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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan capital 

intensity terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2022–2025. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

analisis regresi data panel. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling, sehingga 

diperoleh 30 perusahaan atau 120 observasi. Tax avoidance diproksikan dengan Effective Tax Rate 

(ETR), ukuran perusahaan dengan logaritma natural total aset, profitabilitas dengan Return on Assets 

(ROA), dan capital intensity dengan intensitas aset tetap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan profitabilitas 

dan capital intensity berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Secara simultan, ketiga variabel 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Capital Intensity, Tax Avoidance, Effective Tax 

Rate. 
 

Abstract 

This study aims to examine the effect of firm size, profitability, and capital intensity on tax avoidance 

in Property and Real Estate sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 

2022–2025 period. This study employs a quantitative approach using panel data regression analysis. 

The sample was selected using purposive sampling, resulting in 30 companies or 120 observations. 

Tax avoidance is measured using the Effective Tax Rate (ETR), firm size is measured by the natural 

logarithm of total assets, profitability is measured by Return on Assets (ROA), and capital intensity is 

measured by fixed asset intensity. The results show that firm size has no significant effect on tax 

avoidance, while profitability and capital intensity have significant effects on tax avoidance. 

Simultaneously, firm size, profitability, and capital intensity have a significant effect on tax 

avoidance. 

Keywords: Firm Size, Profitability, Capital Intensity, Tax Avoidance, Effective Tax Rate. 

 
PENDAHULUAN 

Fenomena penghindaran pajak masih ditemukan dalam praktik perpajakan di 

Indonesia. Pada November 2025, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mengungkap adanya 463 

wajib pajak yang terindikasi melakukan berbagai skema penghindaran kewajiban 

perpajakan. Jumlah tersebut meningkat dari temuan sebelumnya sebanyak 282 wajib pajak 

setelah dilakukan penelusuran lebih lanjut. Dugaan tersebut berkaitan dengan manipulasi 

data ekspor komoditas Crude Palm Oil (CPO), antara lain dengan melaporkan produk 

tertentu sebagai Palm Oil Mill Effluent (POME) atau fatty matter. Modus yang diduga 

dilakukan bertujuan untuk menghindari pungutan ekspor, kewajiban Domestic Market 

Obligation (DMO), kewajiban pajak dalam negeri, serta indikasi dividen terselubung. Dari 

temuan awal, DJP mencatat 257 wajib pajak diduga menggunakan modus POME pada 

periode 2021–2024 dengan nilai Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) mencapai Rp45,9 

triliun, sedangkan 25 wajib pajak lainnya diduga menggunakan modus fatty matter 

sepanjang 2025 dengan nilai PEB sekitar Rp2,08 triliun. DJP juga mengestimasi potensi 

kerugian negara akibat praktik underinvoicing fatty matter pada tahun 2025 sekitar Rp140 

miliar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa praktik penghindaran kewajiban perpajakan 

masih menjadi perhatian pemerintah dan dapat dilakukan melalui berbagai skema yang 
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memanfaatkan perbedaan atau manipulasi informasi dalam transaksi (Aria, Nanda, 2025). 

Praktik tax avoidance masih menjadi isu penting karena dapat mengurangi potensi 

penerimaan negara dari sektor perpajakan. Fenomena ini dapat terjadi pada berbagai sektor 

usaha, termasuk sektor property dan real estate yang merupakan salah satu sektor penting 

dalam perekonomian Indonesia. Sektor property dan real estate berperan dalam penyediaan 

hunian, kawasan komersial, serta pembangunan infrastruktur pendukung yang berkaitan 

erat dengan pertumbuhan ekonomi dan perkembangan wilayah. 

Praktik tax avoidance masih menjadi isu penting karena dapat mengurangi potensi 

penerimaan negara dari sektor perpajakan. Fenomena ini dapat terjadi pada berbagai sektor 

usaha, termasuk sektor property dan real estate yang merupakan salah satu sektor penting 

dalam perekonomian Indonesia. Sektor property dan real estate berperan dalam penyediaan 

hunian, kawasan komersial, serta pembangunan infrastruktur pendukung yang berkaitan 

erat dengan pertumbuhan ekonomi dan perkembangan wilayah. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Penelitian kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

antara variabel independen dan variabel dependen menggunakan data numerik yang 

dianalisis secara statistik (Sugiyono, 2019). Pendekatan ini banyak digunakan dalam 

penelitian tax avoidance karena mampu menjelaskan hubungan antarvariabel secara 

objektif dan empiris (Ainniyya et al., 2021 dan Wansu & Dura, 2024). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif  

Berdasarkan tabel 2, variabel ukuran perusahaan memiliki nilai rata-rata 28,55768, 

nilai minimum sebesar 24,14434, dan nilai maksimum sebesar 32,00386. Variabel 

profitabilitas memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,062542, Nilai minimum sebesar 

0,001348, dan nilai maksimum sebesar 0,471332. Variabel capital intensity memiliki nilai 

rata-rata sebesar 0,064892, nilai minimum sebesar 0,000193,  dan nilai maksimum sebesar 

0,284814. Variabel tax avoidance memiliki nilai rata-rata sebesar 0,082083, nilai minimum 

sebesar 0,000288, dan nilai maksimum sebesar 0,626349. 

 
Sumber: Olah data (2025) 
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Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Pemilihan model dilakukan melalui Uji Chow dan Uji Hausman. Berdasarkan kedua 

pengujian tersebut akan ditentukan apakah model yang digunakan adalah Common Effect 

Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), atau Random Effect Model (REM). Analisis 

dilakukan menggunakan aplikasi EViews 12 sesuai metode penelitian yang telah 

ditetapkan. 

Uji chow bertujuan untuk penentuan model yang dipilih antara CEM dengan FEM. 

Hasilnya dilihat dari besarnya profitabilitas Cross-selection F jika lebih kecil dari 0,05 

maka menggunakan CEM dan sebaliknya jika hasil menunjukkan lebih besar dari 0,05 

maka menggunakan FEM. Uji hausman digunakan untuk penentuan model yang digunakan 

antara FEM  dan REM. Apabila hasil dari nilai p-value lebih kecil dari 0,05 maka model 

yang digunakan adalah FEM dan sebaliknya jika hasil menunjukkan lebih besar dari 0,05 

maka menggunakan REM. Kesimpulan pemilihan model yaitu berdasarkan hasil Uji Chow 

dan Uji Hausman, menunjukkan bahwa FEM merupakan model yang paling sesuai untuk 

digunakan. 

Analisis Regresi Data Panel 

Hasil estimasi regresi data panel menggunakan FEM disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2 Hasil estimasi regresi data panel FEM 

Variabel Koefisien t-Statistic Probabilitas 

C -1,854297 -1,635436 0,1056 

SIZE 0,070787 1,782205 0,0782 

ROA -0,495358 -3,76443 0,0003 

CAPITAL_INTENSITY -0,834364 -2,785253 0,0066 

Sumber: Hasil Olahan Data Eviews, 2026 

Berdasarkan hasil estimasi tersebut diperoleh persamaan regresi data panel sebagai 

berikut: ETR=−1,854297+0,070787(SIZE)−0,495358(ROA)−0,834364(Capital 

Intensity)+e 

Keterangan: 

• ETR = Effective Tax Rate  

• SIZE = Ukuran Perusahaan  

• ROA = Profitabilitas  

• Capital Intensity = Intensitas Modal  

• e = Error term 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa: 

1. Nilai konstanta sebesar -1,854297 menunjukkan nilai ETR yang diperkirakan apabila 

variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, dan capital intensity diasumsikan konstan 

atau bernilai nol. 

2. Koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) sebesar 0,070787 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan ukuran perusahaan akan meningkatkan nilai ETR 

sebesar 0,070787, dengan asumsi variabel lain tetap.  

3. Koefisien regresi variabel Profitabilitas (ROA) sebesar -0,495358 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan profitabilitas akan menurunkan nilai ETR sebesar 

0,495358, dengan asumsi variabel lain tetap.  

4. Koefisien regresi variabel Capital Intensity sebesar -0,834364 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan capital intensity akan menurunkan nilai ETR sebesar 

0,834364, dengan asumsi variabel lain tetap.  
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Uji Hipotesis 

Tabel 3 Uji F 

Keterangan Nilai 

F-statistic 25,07737 

Prob(F-statistic) 0 

Sumber: Hasil Olahan Data Eviews, 2026 

Berdasarkan hasil uji simultan, diperoleh nilai F-statistic sebesar 25,07737 dengan 

Prob(F-statistic) sebesar 0,000000. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga 

ukuran perusahaan, profitabilitas, dan capital intensity secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. 

Tabel 4 Uji t 

Variabel Koefisien t-Statistic Probabilitas Keputusan 

SIZE 0,070787 1,782205 0,0782 Tidak Signifikan 

ROA -0,495358 -3,76443 0,0003 Signifikan 

Capital Intensity -0,834364 -2,785253 0,0066 Signifikan 

Sumber: Hasil Olahan Data Eviews, 2026 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki nilai probabilitas 

sebesar 0,0782 sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Profitabilitas 

memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0003 dan capital intensity sebesar 0,0066, sehingga 

keduanya berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Tabel 5 Koefisien Determinasi 

Keterangan Nilai 

R-squared 0,90219 

Adjusted R-squared 0,866213 

Sumber: Hasil Olahan Data Eviews, 2026 

Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,866213 menunjukkan bahwa 86,62% variasi tax 

avoidance yang diproksikan dengan ETR dapat dijelaskan oleh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan capital intensity. Sementara itu, 13,38% sisanya dijelaskan oleh faktor 

lain di luar model penelitian. 

Pembahasan 

Analisis Statistik Deskriptif  

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0,0782 yang 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, H1 ditolak. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa besar atau kecilnya perusahaan yang diukur 

berdasarkan logaritma natural total aset belum mampu menjelaskan tingkat tax avoidance 

pada perusahaan sektor Property dan Real Estate. Perusahaan dengan aset yang lebih besar 

belum tentu memiliki tingkat tax avoidance yang berbeda karena perusahaan besar juga 

menghadapi pengawasan yang lebih tinggi dari regulator, investor, auditor, dan 

masyarakat. Selain itu, besarnya aset pada sektor Property dan Real Estate merupakan 

karakteristik industri yang tidak secara langsung menentukan kebijakan perusahaan dalam 

mengelola pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Ainniyya et al. (2021), Hermawan et al. (2021), 

dan Wansu & Dura (2024) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,0003. Koefisien regresi sebesar -0,495358 menunjukkan bahwa peningkatan 

profitabilitas diikuti oleh penurunan nilai ETR. Karena ETR memiliki hubungan 

berlawanan dengan tax avoidance, penurunan ETR mengindikasikan peningkatan tax 

avoidance. Dengan demikian, H2 diterima. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang lebih tinggi 

memiliki kecenderungan tax avoidance yang lebih tinggi. Perusahaan dengan tingkat laba 

yang tinggi menghadapi beban pajak yang lebih besar sehingga manajemen memiliki 

insentif untuk melakukan pengelolaan beban pajak secara lebih efisien. Dalam perspektif 

Agency Theory, kondisi tersebut berkaitan dengan kepentingan manajemen untuk 

meningkatkan laba setelah pajak dan memberikan kinerja yang baik kepada pemegang 

saham. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Hermawan et al. (2021), Sawitri et al. (2022), dan 

Susanti & Komalasari (2025) yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 

tax avoidance. 

Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 

Capital intensity berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,0066. Koefisien regresi sebesar -0,834364 menunjukkan bahwa 

peningkatan capital intensity diikuti oleh penurunan nilai ETR. Penurunan ETR 

menunjukkan peningkatan tingkat tax avoidance sehingga H3 diterima. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dengan proporsi aset tetap yang lebih 

tinggi cenderung memiliki tingkat tax avoidance yang lebih tinggi. Kondisi ini berkaitan 

dengan adanya beban penyusutan atas aset tetap yang dapat mengurangi laba kena pajak 

sesuai dengan ketentuan perpajakan. Dalam perspektif Agency Theory, manajemen dapat 

mempertimbangkan investasi aset tetap sebagai bagian dari pengelolaan sumber daya dan 

perencanaan pajak perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Lukito & Sandra (2021) serta Wulandari et al. 

(2023) yang menemukan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance..  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor Property dan Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2025. Sementara itu, 

profitabilitas dan capital intensity berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Secara 

simultan, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan capital intensity berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa profitabilitas dan capital intensity memiliki 

hubungan negatif terhadap ETR, yang mengindikasikan bahwa peningkatan kedua variabel 

tersebut berkaitan dengan peningkatan tingkat tax avoidance. Model penelitian mampu 

menjelaskan 86,62% variasi tax avoidance, sedangkan 13,38% lainnya dijelaskan oleh faktor 

di luar model. 

Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memberikan implikasi teoritis dan praktis. Secara teoritis, hasil penelitian 

mendukung Agency Theory, khususnya bahwa adanya perbedaan kepentingan antara 

manajemen dan pemilik dapat mendorong manajemen melakukan tindakan yang berkaitan 

dengan pengelolaan beban pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan 

capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance, sedangkan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh secara signifikan. 
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Secara praktis, bagi perusahaan, hasil penelitian dapat menjadi pertimbangan dalam 

mengelola profitabilitas dan investasi aset tetap dengan tetap memperhatikan kepatuhan 

terhadap ketentuan perpajakan. Bagi otoritas pajak, hasil penelitian dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam melakukan pengawasan terhadap perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas dan capital intensity yang tinggi karena karakteristik tersebut berkaitan dengan 

kecenderungan tax avoidance. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya menggunakan 

perusahaan sektor property dan real estate sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan pada sektor perusahaan lainnya. Kedua, periode penelitian relatif terbatas 

sehingga belum menggambarkan kondisi perusahaan dalam jangka waktu yang lebih 

panjang. Ketiga, penelitian hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan capital intensity, sehingga masih terdapat faktor lain yang 

dapat memengaruhi tax avoidance. Keempat, tax avoidance dalam penelitian ini hanya 

diproksikan menggunakan Effective Tax Rate (ETR), sehingga penggunaan proksi tax 

avoidance lainnya dapat memberikan hasil yang berbeda. Kelima, penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan. Dengan 

demikian, penelitian bergantung pada kelengkapan dan konsistensi informasi yang disajikan 

oleh perusahaan  dalam laporan tersebut. 

Saran 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas objek penelitian pada sektor perusahaan lainnya dan menggunakan periode 

penelitian yang lebih panjang agar hasil penelitian dapat lebih digeneralisasikan. Penelitian 

selanjutnya juga dapat menambahkan variabel independen lain yang relevan dengan tax 

avoidance serta menggunakan proksi tax avoidance selain ETR untuk memperoleh hasil 

yang lebih komprehensif. 
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